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ABSTRAK 

Uji pressuremeter adalah salah satu uji lapangan yang dapat memperoleh hubungan tegangan-regangan 

tanah secara langsung dan juga parameter tanah seperti modulus geser, koefisien tekanan tanah lateral, 

dll. Maka dari itu, uji pressuremeter merupakan suatu alternatif yang banyak digunakan para engineer 

dalam melakukan modeling. Pada uji pressuremeter, membran dikembangkan secara radial sehingga ada 

interpretasi jika EM (modulus pressuremeter) diubah menjadi E50 dalam analisis. Hal ini menimbulkan 

ketidakpastian dalam penggunaan parameter. Tujuan dari penelitian ini untuk melakukan simulasi uji 

pressuremeter di lapangan dengan menggunakan model numerik untuk mengetahui apakah parameter 

EM dapat langsung dipakai untuk keperluan desain dan juga untuk mendapatkan parameter tanah yang 

menghasilkan kurva uji yang sama dengan data lapangan. Setelah melakukan simulasi dengan 

menggunakan program Plaxis 2D, hasil menunjukkan bahwa parameter EM menghasilkan kurva dibawah 

kurva lapangan, sedangkan E50 menghasilkan kurva diatas kurva lapangan, sehingga EM disimpulkan 

dapat langsung dipakai untuk keperluan desain karena tanah diasumsikan menghasilkan deformasi yang 

lebih besar daripada parameter E50. Lalu, untuk mendapatkan parameter yang menghasilkan kurva yang 

sama dengan uji lapangan, maka dilakukan studi parametrik. Dari hasil studi tersebut, diketahui bahwa 

parameter modulus (E) dan power (m) sangat berpengaruh terhadap kurva uji pressuremeter. Sedangkan 

pengaruh parameter c’, φ’, OCR sangat kecil. 

Kata Kunci : Pressuremeter, Modulus, Parameter, Analisis Numerik, Simulasi 
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ABSTRACT 

Pressuremeter test is one of the field tests that can obtainsoil stress-strain relationship in direct and also 

soil parameters such as shear modulus, coefficient of lateral earth pressure, etc. Therefore, the 

pressuremeter test is an alternative that is widely used by engineers in modeling. In pressuremeter test, 

the membrane is expanded radially so there is an interpretation if the EM (pressuremeter modulus) is 

changed to E50 in analysis. This creates uncertainty in the use of parameters. The purpose of this study 

is to simulate a pressuremeter test in the field using a numerical model to determine whether the EM 

parameters can be directly used for design purposes and also to obtain soil parameters that produce the 

same test curve as the field data. After performing a simulation using the Plaxis 2D program, the results 

show that the EM parameters produces a curve below the field curve, while E50 produces a curve above 

the field curve, so that EM can be concluded to be directly used for design purposes because the soil is 

assumed to produce greater deformation than the E50 parameters. Then, to obtain parameters that produce 

the same curve as the field test, a parametric study is carried out. From the results of the study, it is 

known that modulus parameters (E) and power (m) greatly affect the pressuremeter test curve. While 

the influence of parameters c', ', OCR is very small. 

Keywords: Pressuremeter, Modulus, Parameters, Numerical Analysis, Simulation
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanah merupakan dasar yang berperan penting sebagai pendukung pondasi bagi sebuah 

konstruksi bangunan sipil. Hal ini memerlukan kondisi tanah yang kuat dan stabil, 

sehingga jika ada sifat tanah yang kurang mampu mendukung bangunan harus 

dilakukan perbaikan tanah terlebih dahulu agar mencapai daya dukung yang 

diperlukan. Untuk mengetahui daya dukung tanah diperlukan data berupa parameter 

dari hasil penyelidikan tanah.  

Parameter-parameter kekuatan tanah bisa didapatkan dengan berbagai cara, 

yaitu: uji lapangan langsung (In-situ Test) dan uji laboratorium. Keunggulan uji 

lapangan dibandingkan dengan uji laboratorium adalah pelaksanaannya yang praktis 

dan derajat ketergangguan tanah relatif lebih sedikit. Salah satu metode pengujian 

lapangan yaitu pressuremeter test (uji PMT). Uji PMT adalah dengan memasukkan 

silinder karet (probe) ke dalam lubang bor yang telah disediakan lalu dikembangkan 

secara lateral. Keuntungan dari uji ini adalah karena modulus geser tanah dapat 

diperoleh di lapangan (in-situ), demikian pula besarnya koefisien tekanan tanah lateral 

at rest atau Ko. Besaran-besaran lain seperti kuat geser tanah juga dapat diperoleh dari 

uji ini (Rahardjo dan Alvi, 2019). Dibandingkan uji laboratorium, sifat deformasi tanah 

yang diperoleh dari pressuremeter test relatif lebih baik (Departemen Pekerjaan 

Umum, 2006). Uji PMT ini masih jarang digunakan di Indonesia karena membutuhkan 

biaya yang cukup besar. Selain itu, pengujian pada penelitian ini dilakukan di tanah 

vulkanik yang memiliki karakteristik overconcolidated clay. Menurut Wood (1987) 

pada tanah OC clays dan weak rocks, deformasi yang didapatkan pada arah horizontal 

akan lebih besar daripada arah vertikal, menyebabkan nilai pressuremeter modulus 

(Em) lebih besar. Sedangkan menurut Schnaid (2009) pada tanah clay, deformasi 

plastik dimulai sejak tahap awal pengujian, sehingga nilai modulus (Em) lebih kecil 
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daripada yang diestimasikan. Oleh karena itu, maka diperlukan adanya studi untuk 

menentukan kesesuaian penggunaan parameter modulus pressuremeter (Em) dalam 

simulasi. 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari penelitian ini adalah uji PMT pada tanah vulkanik masih sedikit, 

begitu juga penelitian simulasi numerik PMT dengan Metode Elemen Hingga masih 

terbatas. Selain itu, parameter yang turunkan dari hasil uji PMT juga perlu diperiksa 

apakah dapat langsung diinputkan ke dalam sebuah software berbasis elemen hingga. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian skripsi ini antara lain : 

1. Melakukan simulasi uji pressuremeter di lapangan dengan menggunakan model 

numerik. 

2. Mendapatkan parameter tanah yang menghasilkan kurva uji yang sama dengan 

data lapangan. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian dilakukan pada proyek Dhoho International Airport-Kediri. 

2. Alat uji PMT yang digunakan adalah Ménard Pressuremeter Test. 

3. Data hasil uji PMT yang digunakan adalah PMT-S6-03/04 pada tanah vulkanik 

di kedalaman 4 meter. 

4. Data boring log yang digunakan adalah titik BHB S6-03. 
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1.5 Metode Penelitian 

1.5.1 Studi Literatur 

Studi literatur seperti konsep mengenai tanah vulkanik, metode pengujian 

pressuremeter, dan parameter yang dipakai dilakukan untuk tinjauan pustaka dan 

menambah wawasan untuk referensi dalam pembahasan masalah. 

1.5.2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan memperoleh data hasil uji PMT dan data bor dari 

lapangan. 

1.5.3. Analisis 

Analisis dilakukan dengan cara memodelkan pengujian pressuremeter menggunakan 

program PLAXIS 2D. Hasil analisis berupa kurva simulasi uji pressuremeter yang akan 

dibandingkan dengan data lapangan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN : Bab ini berisi tentang pendahuluan yang mencakup 

gambaran umum yang sesuai dengan judul antara lain Latar Belakang, Inti 

Permasalahan, Maksud dan Tujuan Penelitian, Ruang Lingkup Penelitian, Metode 

Penelitian, Sistematika Penulisan, Diagram Alir. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA : Bab ini berisi tentang dasar teori yang dipakai 

sebagai pedoman dalam penelitian. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN : Bab ini berisi tentang cara penulis 

mengumpulkan data dan parameter-parameter yang dibutuhkan untuk keperluan 

analisis. 

BAB 4 DATA DAN HASIL ANALISIS : Bab ini berisi meliputi hasil perhitungan dan 

analisa dari pengolahan data dengan memanfaatkan program PLAXIS 2D. 
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN : Bab ini berisi tentang kesimpulan serta saran 

dari hasil analisis yang dilakukan. 
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1.7 Diagram Alir 

Berikut ini adalah diagram alir penelitian. 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian  
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